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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian akhir tesis ini, penulis sajikan si@p@ebagai jawaban atas rumusan
masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapurpusan yang dapat penulis
kemukakan adalah sebagai berikut.

5.1 Simpulan

Wacana tajuk rencana sesungguhnya merupakan wgaagderisi opini lembaga
penerbitan pers, diwujudkan dalam satu paparaisgn)l singkat yang terdiri atas 6 s.d. 11
paragraf yang terbagi atas paragraf pembuka, @Hragjr dan paragraf penutup untuk
memaparkan satu peristiwva yang bersifat aktual baalsional, regional, maupun
internasional.

Topik-topik tajuk rencan&ompas terletak pada kalimat pertama atau kedua dalam
paragraf awal dan mengangkat topik-topik 'kekiniaAttinya, selalu berorientasi pada
satu peristiwa yang masih hangat menjadi pembinar&halayak ramai, dan bersifat
aktual atau kontroversial atau kedua-keduanya.ikfiopik yang diangkat pada salah satu
tajuk rencana yang diterbitkannya selalu mengada peadline pemberitaan. Di samping
itu, topik-topik wacana tajuk rencana juga beraasnpada kualifikasi dan fokus wilayah
sirkulasi media itu sendiri. Oleh karena itu, tefmkik yang diangkat berskala nasional,
regional, dan internasional.

Dalam penelitian ini, wacana yang dianalisis adal@itana tajuk rencana yang
terdapat pada koran, khususnya kot@ompas. Dilihat dari realitasnya, wacana ini
merupakan wacana verbal. Ditinjau dari saluranmyacana ini termasuk wacana tulis.

Jika ditinjau berdasarkan sifatnya, wacana ini p&kan wacana transaksi dan apabila
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ditinjau dari langsung atau tidaknya pengungkapaatcana ini merupakan wacana tidak
langsung. Selanjutnya, apabila ditinjau berdasarj@ams pemakaiannya, wacana ini
merupakan wacana monolog. Sementara itu, ditinpalicira pemaparannya, wacana ini
merupakan wacana naratif, sedangkan berdasarkaya,siwacana ini umumnya

merupakan wacana politik.

Kepaduan wacana tajuk rencaKampas dicirikan dengan penggunaan unsur
kohesi yang meliputi referensi, substitusi, elipgignjungsi, dan repetisi. Unsur kohesi
referensi yang paling dominan, yaitu 1) berdasat&tak acuan adalah endofora sebanyak
(59%); 2) berdasarkan arah acuan adalah endofoig ar@aforis sebanyak (55%); dan 3)
berdasarkan satuan lingual yang digunakan adalaygpean melalui pronomina persona |
jamak sebanyak (36%).

Dominannya penggunaan referensi endofora yang féeranaforis pada TRK
memberi penjelasan bahwa pesan dalam TRK mudalk wipahami pembaca karena
pembaca tidak perlu banyak mencari makna dari sdingual yang diacu. Selanjutnya,
dominannya penggunaan referensi pronomina persgamadk sebanyak (36%), yaitu
peranti kita] yang berarti redaktur atau pembaca atau bangdanésia menjelaskan
bahwa seakan-akan opini redaktur merupakan jugai g@mbaca atau menggiring
pembaca untuk setuju dengan pendapat yang tendagatajuk rencana.

Ditinjau dari penggunaan peranti kohesi susbtitosaka karakteristik substitusi
yang paling dominan adalah substitusi klausa setka(§8%). Dominannya penggunaan
substitusi klausa ini menciptakan hubungan antamkalyang terdapat pada wacana TRK
lebih singkat dan efektif. Walaupun demikian, sifahgkat dan efektif tersebut tetap

mempertahankan keterkaitan makna di dalamnya.
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Ditinjau dari penggunaan peranti kohesi elipsiskan&arakteristik elipsis yang
paling dominan adalah elipsis nomina sebanyak (4336)minannya pemakaian elipsis
nomina dalam TRK menciptakan efektivitas kalimdisiensi kalimat-mencapai nilai
ekonomis pemakaian bahasa, mencapai kepaduan wadanamengaktifkan pikiran
pembaca terhadap hal-hal yang tidak diungkapkeamdahtuan bahasa. Dengan kata lain,
bagaimana dengan menggunakan kata yang sedikit diapgkap maksud secara lengkap.

Selanjutnya, ditinjau dari penggunaan peranti kokesjungsi, maka karakteristik
konjungsic yang paling dominan adalah konjungsi H#owtif sebanyak (67%).
Dominannya pemakaian peranti konjungsi koordinddiam TRK selain berfungsi untuk
menciptakan efektivitas hubungan yang terjadi, juguk keserasian bentuk dan makna.
Hubungan yang terjadi umumnya adalah hubunganak&ta dengan kata, frasa dengan
frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalewe paragraf dengan paragraf.

Kemudian, ditinjau dari penggunaan peranti kohegpetisi, maka karakteristik
repetisi yang paling dominan adalah repetisi efizisu(repetisi penuh) sebanyak (65%).
Dominannya penggunaan peranti repetisi epizeukisis perulangan penuh berfungsi
untuk menciptakan keterkaitan dan keserasian bedak makna wacana TRK. Di
samping itu juga berperan pragmatis misalnya sebagsur penegas, penciptaan gaya
bahasa, atau pengungkapan perasaan emosi.

Di samping kohesi, kepaduan wacana TRK dicirikagajadengan kekoherensian
yang meliputi hubungan makna amplikatif, kausalites penambahan. Berdasarkan hasil
analisis, kekoherensian TRK yang paling dominanladd&ubungan makna amplikatif
sebanyak (76%). Dominannya hubungan makna ampglikeenyebabkan paparan dalam

TRK bersifat naratif. Walaupun terdapat juga hulmmmakna kausalitas dan penambahan
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dalam TRK, kedua hubungan makna tersebut bers#ajefasan terhadap hubungan
makna amplikatif.

Dari uraian sebelumnya, pada akhirnya dapat didikkapubahwa kepaduan bentuk
antarkalimat dan keterkaitan makna antarparagriandd RK sangat utuh. Keadaan ini
selain didukung oleh penggunaan peranti kohesikdaerensi yang baik, keutuhan TRK
juga didukung oleh jarak antarperanti kohesi. Jamakarperanti kohesi yang paling
dominan adalah yang terdapat dalam kalimat yangskalimat berikutnya, atau kalimat
sebelumnya atau SO sebanyak (79%).

Bentuk pemanfaatan hasil analisis dan angket meiigaa isi materi dalam suatu
pokok bahasan mata kuliah Analisis Wacana Bahakanb&sia Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri Mefacara sistematis, materinya
meliputi 1) pengertian wacana tajuk rencana, Asjemcana tajuk rencana ditinjau dari: a.
Segi Realitasnya, b. Segi Salurannnya, c. Segitn§da d. Segi Langsung/Tidaknya
Pengungkapan, e. Segi Pemakaiannya, dan f. Carap@esnnya, 3) ciri kepaduan wacana
tajuk rencana (kohesi: referensi, substitusi, &jp&onjungsi, repetisi dan koherensi
meliputi hubungan makna amplikatif, kausalitas, danambahan).

5.2 Saran

Dalam penelitian analisis wacana tajuk rencangaru berfokus pada analisis
struktur dan pemanfaatannya dalam bentuk isi mak@lam satu pokok bahasan mata
kuliah Analisis Wacana di Program Studi PendidiBaihasa Indonesia. Oleh karena itu,
berpijak atas kesadaran itu, penulis menyampaiaenssebagai berikut.

Pertama, penelitian wacana tajuk rencana yang berhubung&éngan

karakteristiknya seharusnya dapat ditindaklajusiuatliperluas cakupannya. Analisis itu
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dapat berupa analisis diksi, analisis isontent), analisis bingkai wacanadiécourse
framing analysis), analisis kritis, atau pendekatan analisis lamngehingga dapat
memperkaya pengetahuan tentang karakteristik waegmnarencana koran.

Kedua, pemanfaatan hasil analisis wacana tajuk rencabagsi bahan ajar juga
dapat diperluas cakupannnya. Pemanfaatan itu kidaika sampai pada bahan aasich,
namun juga dapat diperluas cakupannya hingga padergpannya misalnya keefektifan
bahan ajar tersebut dalam memberhasilkan pembeataganalisis wacana bahasa Indonesia.

Ketiga, hasil analisis wacana tajuk rencana ini dapatirtigan oleh Dosen mata
kuliah “Analisis Wacana Bahasa Indonesia sebatdsmnbgengayaan dalam mata
kuliahnya. Hal ini mengingat materi analisis wacanadisusun berdasarkan temuan
empirik sehingga dapat membawa nuansa baru dalage@ean analisis wacana. Hasil
penelitian ini juga dapat digunakan oleh mahasiknasusnya mahasiswa program studi
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia sebagaansfealam meningkatkan kemampuan

mereka dalam mengkaji wacana secara struktural.



